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Abstract

The purpose of this study is to understand the behavior of Muslim millennial
investors in making decisions to invest in cryptocurrency, which uses blockchain
technology and is considered a new technology. This research uses a qualitative
method with a phenomenological approach. Data sources are obtained from
interviews, observations, and documentation. The research subjects consist of 10
informants who are Muslim millennial cryptocurrency investors in Kota Langsa. The
sampling method used is Snowball Sampling. The data sources consist of primary
and secondary data. Primary data is obtained through direct interviews with
Muslim millennial cryptocurrency investors in Kota Langsa. Secondary data comes
from supporting literature. The results of the study show that the mechanism of
cryptocurrency investment is done through a crypto trading platform that allows
investors to buy and sell their crypto assets. The understanding of Muslim millennial
investors in Kota Langsa regarding the prohibition of cryptocurrency investment
varies. They respect the fatwas of MUI that prohibit its use, but they still invest
because they see the potential for large profits and have their own reasons to
continue investing in cryptocurrency. The behavior of Muslim millennial
cryptocurrency investors in Kota Langsa in making investment decisions is always
based on clear reasons, whether for future reasons, quick profits, experience, or
hedging, even though this is not always in line with the laws of cryptocurrency
investment in Islam.
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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku investor
Muslim Millennial dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi pada
cryptocurency yang menggunakan sistem blockchain dan tergolong teknologi
baru. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Sumber data diperoleh dari wawancara, observasi dan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 10 informan Investor cryptocurrency
muslim millennial yang ada di Kota Langsa. Metode pengambilan sampel
menggunakan teknik Snowball Sampling. Sumber data penelitian terdiri dari data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan
Investor cryptocurrency muslim millennial yang ada di Kota Langsa. Data
sekunder berasal dari studi pustaka yang mendukung penelitian. Hasil penelitian
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menunjukan bahwa mekanisme investasi cryptocurrency dilakukan melalui
platform perdagangan crypto yang memungkinkan investor untuk membeli dan
menjual aset crypto mereka. Pemahaman investor Muslim millennial di Kota
Langsa terhadap keharaman investasi cryptocurrency bervariasi, mereka
menghormati Fatwa MUI yang melarang penggunaannya tetapi mereka tetap
berinvestasi karena melihat potensi keuntungan yang besar dan memiliki
pendapat nya sendiri untuk tetap berinvestasi cryptocurrency. Perilaku investor
cryptocurrency muslim millennial yang ada di Kota Langsa dalam pengambilan
keputusan investasi yang mereka lakukan selalu dilandasi alasan yang jelas, baik
karena alasan masa depan, keuntungan yang cepat, pengalaman, maupun lindung
nilai meskipun hal ini tidak selalu sejalan dengan hukum investasi cryptocurrency
dalam Islam.

Kata Kunci: Perilaku, Millennial, Investasi, Cryptocurrency, Muslim

PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, dunia digital akan terus berkembang sejalan
dengan kemajuan teknologi yang semakin canggih dan pola pikir manusia yang
semakin maju. Fenomena ini telah mendorong kemajuan pesat dalam ranah
digital. Lebih jauh lagi munculnya Industri 4.0 atau Revolusi Industri Keempat
menandai titik balik penting dalam transformasi teknologi yang telah mengubah
paradigma kerja secara menyeluruh (Rymarczyk, 2021). Dampaknya akan
merambah ke dalam regulasi dan segala aktivitas yang memanfaatkan teknologi
terutama dalam ranah ekonomi. Perkembangan ini juga mencakup sektor
investasi keuangan yang telah berkembang pesat dari instrumen sederhana
seperti saham dan obligasi hingga instrumen derivatif yang lebih kompleks
seperti opsi sekuritas, futures dan swaps. Dinamika ini mendorong pasar
keuangan global memasuki era baru, memicu keinginan investor global untuk
mencapai keuntungan yang lebih tinggi meskipun dengan risiko yang sesuai.
Perkembangan terbaru dalam ranah investasi mengacu pada cryptocurrency
yang berbasis teknologi blockchain. Cryptocurrency tidak hanya berfungsi
sebagai mata uang virtual untuk transaksi barang dan jasa di internet, tetapi
juga telah menjadi aset populer yang digunakan untuk aktivitas lindung nilai
atau yang dikenal sebagai crypto asset (Kamal et al., 2022; Kimani et al., 2020).

Istilah cryptocurrency adalah singkatan yang menggabungkan "crypto,"
yang berarti "rahasia," dan "currency," yang berarti "uang." Cryptocurrency dapat
dijelaskan sebagai bentuk mata uang digital yang diamankan menggunakan
protokol kriptografi dan ditransaksikan melalui buku besar terdistribusi yang
dikenal sebagai blockchain (Munadiati et al., 2022a; Ramadhani, 2020). Perlu
dicatat bahwa cryptocurrency dianggap sebagai teknologi baru yang
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mengganggu sistem pembayaran keuangan yang telah mapan, sudah ada dan
dapat diandalkan selama beberapa dekade terakhir (Manjula.B.C et al., 2022).

Berdasarkan perkiraan riset Triple A pada tahun 2023 jumlah pengguna
cryptocurrency di seluruh dunia mencapai lebih dari 420 juta. Lebih lanjut,
Triple A memperkirakan bahwa Asia akan mendominasi jumlah pemilik aset
kripto dengan total 260 juta orang, meningkat dua kali lipat dari angka pada
tahun 2022. Proyeksi ini sejalan dengan fakta bahwa benua Asia menjadi tempat
tinggal bagi negara-negara dengan populasi terbesar di dunia seperti India,
Indonesia, dan China. Data ini menyoroti kekuatan dan potensi pasar
cryptocurrency di Asia.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Fosso Wamba et al, menyatakan
bahwa teknologi cryptocurrency, blockchain dan fintech diprediksi akan terus
berkembang dan banyak organisasi bisnis telah mulai mengadopsi
cryptocurrency sebagai strategi untuk memperoleh keunggulan kompetitif
(Fosso Wamba et al., 2020). Selain itu Trimborn et al mengungkapkan bahwa
cryptocurrency memiliki potensi untuk meningkatkan nilai portofolio investasi
dan pendekatan optimasi, bahkan dapat meningkatkan keuntungan portofolio
sambil mengurangi risiko volatilitas (Trimborn et al., 2020). Temuan ini juga
didukung oleh Klabber, yang menyatakan bahwa cryptocurrency khususnya
bitcoin merupakan salah satu bentuk diversifikasi portofolio yang sangat efektif.
Oleh karena itu banyak generasi millennial tertarik dan memilih untuk
berinvestasi dalam industri crypto asset (Sjoerd Klabbers, 2017).

Menurut data CNBC Millionaire Survey, 83% dari jutawan generasi
millennial menempatkan sebagian besar kekayaan mereka di cryptocurrency,
setidaknya 50% dari total kekayaan mereka diinvestasikan dalam instrumen
crypto asset seperti bitcoin, Ethereum, dan mata uang crypto lainnya (Robert
Frank, 2021). Generasi millennial, yang lahir antara 1981 dan 1996 dan berusia
antara 26 hingga 41 tahun pada tahun 2023, menaruh minat besar dalam
berinvestasi pada cryptocurrency karena melihat potensi keuntungan yang
dijanjikan dalam industri tersebut. Banyak kisah sukses yang menunjukkan
bahwa generasi millennial di Indonesia telah meraih keuntungan signifikan di
industri crypto asset. Sebagai contoh, Arnold Poernomo, yang dikenal sebagai
chef Arnold, menjadi salah satu investor baru di dunia crypto sejak Juli 2020.
Nilai koin yang dimiliki Arnold telah meningkat sebanyak 40 kali lipat sejak
tahun 2020. Begitu pula dengan Andy, pendiri komunitas crypstock yang mulai
terlibat dalam industri crypto sejak Desember 2017. Meskipun menghadapi
pasang surut pasar, Andy berhasil mengubah nasibnya menjadi seorang
miliarder berkat investasi dalam cryptocurrency pada Desember 2020.
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Perkembangan minat masyarakat Indonesia dalam investasi crypto asset
terus meningkat. Namun, masih terjadi perdebatan pro dan kontra mengenai
kebolehan penggunaan dan transaksi crypto asset menurut syariat Islam di
kalangan pakar ekonomi dan ulama (Ausop, 2018; Hamid et al., 2019). Wahid
Foundation dan Islamic Law Firm (ILF) mengungkapkan bahwa, transaksi crypto
asset dapat dianggap sebagai harta kekayaan dan oleh karena itu dianggap sah
untuk dipertukarkan dan ditransaksikan dengan syarat-syarat tertentu sebagai
komoditas (Billah, 2019; Midesia et al., 2016).

Merujuk pada Fatwa Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh nomor
4 tahun 2018 memutuskan bahwa penggunaan mata uang virtual bitcoin dalam
transaksi dan investasi sampai saat ini belum terpenuhi syarat dan ketentuan
muamalat syar’i lainnya maka hukumnnya tidak sah. Sama hal nya dengan
pandangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) secara resmi menyatakan
penggunaan cryptocurrency sebagai komoditi atau aset digital tidak sah untuk
diperjualbelikan karena mengandung gharar, dharar, qimar serta tidak
memenuhi syarat sil’ah secara syar’i, yaitu ada wujud fisik, memiliki nilai,
diketahui jumlahnya secara pasti, hak milik dan bisa diserahkan ke pembeli.
Namun, jika cryptocurrency memenuhi syarat sebagai sil’'ah, memiliki underlying
dan memberikan manfaat yang jelas, maka diperbolehkan untuk
diperjualbelikan menurut hukum syariah (MUI, 2021).

Perilaku manusia dalam mencari, menggunakan, dan mengolah informasi
dalam pengambilan keputusan telah menjadi topik penelitian yang menarik
selama bertahun-tahun. Konsep awal untuk memahami perilaku individu
dimulai dengan Theory of Reasoned Action (TRA), sebuah kerangka kerja sosio-
psikologis untuk memprediksi perilaku manusia. Selanjutnya, konsep ini
berkembang menjadi Theory of Planned Behavior (TPB), yang menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku individu melalui tiga konsep utama
yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan (Khalid &
Dayyan, 2012; Mahardhika & Zakiyah, 2020).

Perilaku investor Muslim harus selalu mencerminkan kepatuhan pada
prinsip-prinsip syariah sebagai bagian tak terpisahkan dari tingkat keimanan
yang dimiliki. Banyak isu yang muncul dalam dunia bisnis dan investasi yang
dapat diselesaikan dengan baik melalui adopsi etika bisnis yang berakar pada
nilai-nilai agama. Etika bisnis dalam Islam diperkuat oleh nilai-nilai transenden
yang bersumber dari wahyu Allah, yang mengajak manusia untuk berperilaku
baik dalam setiap aspek bisnis mereka. Konsep ini mencakup panduan tentang
bagaimana mencapai kesejahteraan dunia dan akhirat melalui praktik bisnis
yang adil dan bermanfaat (Ati et al., 2020; Triwibowo & Adam, 2023).
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Penelitian mengenai perilaku investor Muslim dan komunitas Muslim telah
menjadi fokus kajian dalam beberapa penelitian terdahulu. Sebagai contoh
Abdelghani Echchabi meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan investasi cryptocurrency di kalangan komunitas Muslim Oman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan,
kompatibilitas, kesadaran, dan kondisi fasilitasi memiliki dampak signifikan
terhadap niat komunitas Oman untuk berinvestasi di cryptocurrency, khususnya
bitcoin (A. M. Ayedh et al.,, 2020). Selain itu Al-Mansour juga menyelidiki tentang
pengaruh faktor perilaku keuangan dalam keputusan investasi di pasar
cryptocurrency yang berfokus pada investor Arab. Temuan menunjukkan bahwa
teori herding, teori prospek, dan teori heuristik berpengaruh signifikan terhadap
keputusan investasi investor Arab di pasar cryptocurrency (Al-mansour, 2020a).
Senada dengan itu penelitian yang dilakukan oleh Ayedh juga mengevaluasi
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan investasi di pasar
cryptocurrency di kalangan komunitas Muslim Malaysia. Hasilnya menunjukkan
bahwa kompatibilitas, kesadaran, dan kondisi yang memfasilitasi memiliki
dampak signifikan pada investasi komunitas Muslim Malaysia di pasar crypto (A.
Ayedh et al., 2020a).

Dalam penelitian ini, peneliti akan fokus mengeksplorasi perilaku investor
Muslim millennial di Kota Langsa. Alasan memilih Kota Langsa dikarenakan Kota
Langsa memiliki mayoritas Muslim dengan presentase sebanyak 99,25% dari
total penduduk (Badan Pusat Statistik, 2022). Selain itu generasi millennial dan
generasi Z juga mendominasi jumlah penduduk di Kota Langsa, proporsi
generasi Z sebanyak 25.91% dan generasi Millennial sebanyak 32,18 % dari
total populasi penduduk Kota Langsa, yang berjumlah 192.630 ribu jiwa pada
tahun 2022(Badan Pusat Statistik Kota Langsa, 2023). Seharusnya sebagai Umat
Muslim Indonesia mengindahkan dan menaati Fatwa yang telah dikeluarkan
oleh MUL

KAJIAN PUSTAKA

Defenisi Cryptocurrency

Cryptocurrency terdiri dari dua kata yaitu crypto yang artinya rahasia dan
currency yang artinya uang (Eka, 2018). Cryptocurrency terdesentralisasi
pertama yang sukses, dikenal dengan sebutan bitcoin dan diluncurkan pada
tahun 2009 oleh nama samaran Satoshi Nakamoto. Cryptocurrency bekerja
dengan sistem pertukaran digital peer-to-peer yang menggunakan kriptografi
untuk menghasilkan dan mendistribusikan token (Aslam et al., 2022). Teknologi
cryptocurrency dapat berjalan karena bersifat demokratis dan dijalankan melalui

Volume 7, No. 1 Tahun 2024| 85



Analisis Perilaku Investor Muslim Millennial di Kota Langsa Terhadap Keputusan Investasi
Cryptocurrency

algoritma, dimana mayoritas pengguna yang jumlahnya mencapai jutaan orang
yang menentukan arah perkembangan teknologi ini (Smutny et al., 2021).

Blockchain merupakan sebuah teknologi yang digunakan dalam
cryptocurrency, tidak hanya berfungsi sebagai protokol pembayaran
terdistribusi, tetapi juga memberikan lapisan perlindungan tambahan terhadap
informasi yang disimpan di dalamnya (Wijaya & Darmawan, 2017). Komponen
utama dari blockchain mencakup transaksi, catatan transaksi dan sistem untuk
verifikasi dan penyimpanan transaksi, dengan catatan di dalamnya didesain agar
tidak dapat dimodifikasi atau dihapus (Kunhibava et al., 2020). Semua catatan
transaksi dari blockchain dapat diakses secara publik sehingga sangat
transparansi.

Investasi

Aktivitas investasi melibatkan analisis terperinci dengan tujuan
mengamankan pokok atau modal investasi dan memperoleh return yang
sebanding dengan risiko yang diambil selama periode waktu tertentu (Graham,
2016). Investasi merepresentasikan komitmen untuk menunda konsumsi saat
ini demi meningkatkan konsumsi di masa mendatang. Proses investasi
mencakup akumulasi dana dan alokasi mereka ke dalam aset berwujud seperti
tanah, emas atau rumah serta ke dalam aset keuangan seperti deposito, saham,
obligasi dan instrumen keuangan lainnya. Ini merupakan komitmen saat ini
untuk memperoleh keuntungan dari sejumlah dana atau sumber daya lainnya di
masa depan (Hendri & Elfiswandi, 2018; Tandelilin, 2013).

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)

Theory of Planned Behavior (TPB) telah sukses diterapkan untuk
menjelaskan serta memprediksi perilaku dalam berbagai domain perilaku,
termasuk perilaku konsumen. Premis fundamental dari Theory of Planned
Behavior adalah bahwa niat terhadap suatu perilaku mendahului tindakan yang
direncanakan, menyiratkan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niatnya
dimana niat tersebut dipengaruhi oleh sikap, norma-norma subjektif dan
persepsi kontrol perilaku. Niat dianggap sebagai motivasi yang memengaruhi
perilaku, menunjukkan seberapa besar individu bersedia mencoba dan
berencana untuk melaksanakan perilaku tersebut. Semakin kuat niatnya
semakin besar kemungkinan perilaku tersebut dilakukan. Theory of Planned
Behavior merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action yang
dikemukakan sebelumnya oleh Ajzen, meskipun keduanya memiliki kesamaan,
namun Theory of Planned Behavior menambahkan konstruk persepsi kontrol
perilaku (Perceived Behavioral Control). Perceived Behavioral Control (PBC)
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mengacu pada tingkat kemudahan atau kesulitan yang dirasakan individu dalam
melakukan perilaku tersebut. Sikap individu terhadap Perceived Behavioral
Control (PBC) tidak hanya bergantung pada pengalaman masa lalu, melainkan
juga dipengaruhi oleh hambatan yang diantisipasi dan faktor lain yang dapat
menghambat pelaksanaan perilaku (Ajzen, 2020).

Teori Perilaku Keuangan (Behavioral Finance Theory)

Teori perilaku keuangan (behavioral finance theory) merupakan penerapan
psikologi dalam kajian keuangan, yang secara esensial merupakan pendekatan
tentang bagaimana perilaku manusia (investor) dalam melakukan investasi dan
bagaimana perilaku tersebut dipengaruhi oleh faktor psikologis dalam konteks
keuangan. (Majid et al,, 2017; Pompian, 2011).

Teori Prospek Dalam Perilaku Keuangan

Teori ini dikemukan oleh Daniel Kahneman dan Amos Tversky yang yang
mengkaji sistem penilaian investor saat membuat keputusan investasi. Fokus
utama dari teori ini adalah menjelaskan bagaimana psikologi investor
mempengaruhi keputusan mereka dalam mempertaruhkan keuntungan
dibandingkan dengan kerugian (Furqani et al., 2015; Ikhsan, 2022; Ramadani,
2020). Esensi dari teori ini adalah mendeskripsikan bagaimana investor individu
menghadapi situasi keuntungan dan kerugian melalui dua proses berpikir yang
disebut sebagai proses menyunting dan mengevaluasi.

Perilaku Manusia dalam Islam (Homo Islamicus)

Dalam konteks Ekonomi Islam, menjelaskan perilaku investor Muslim
tidak terlepas dari konsep perilaku manusia itu sendiri. Oleh karena itu, dalam
pembahasan ini dimulai dengan mempertimbangkan perilaku manusia dalam
perspektif Homo Economicus, yang kemudian diperluas ke perspektif ekonomi
[slam yang disebut sebagai Homo Islamicus. Keinginan setiap individu dalam
berperilaku dapat dipahami dengan menggunakan model perilaku manusia yang
disebut Homo Economicus. Homo Economicus digambarkan sebagai manusia
yang menggunakan pengetahuan dan informasi yang tersedia untuk mencapai
semua tujuan ekonomi dan kepentingan pribadinya. Karakteristik Homo
Economicus mencakup pengutamaan kepentingan pribadi sebagai penggerak
utama perilaku ekonomi, dengan tujuan memaksimalkan keuntungan
semaksimal mungkin dan bertindak secara rasional dalam analisis ekonomi
untuk mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya. Tujuan utama Homo
Economicus adalah kemajuan materi dan kesejahteraan yang berorientasi pada
kehidupan dunia semata (Budiman, 2021; Siregar, 2012).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada
fenomenologi, yang merupakan sebuah rancangan penelitian yang berasal dari
bidang filsafat dan psikologi. Dalam pendekatan ini, peneliti berusaha untuk
mendeskripsikan pengalaman kehidupan manusia terkait dengan suatu
fenomena tertentu berdasarkan penuturan para partisipan. Hal ini
memungkinkan peneliti untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam
tentang inti sari pengalaman yang dialami oleh individu yang terlibat dalam
fenomena tersebut (Rukin, 2022; Sugiyono, 2020)

Pendekatan fenomenologi menjadi relevan dalam konteks penelitian ini
karena penelitian fenomenologi bertujuan untuk menggambarkan,
merenungkan, dan menafsirkan pengalaman serta memaknai perilaku
berdasarkan motif yang ada pada individu. Oleh karena itu, pendekatan ini cocok
untuk mengungkap fenomena yang terkait dengan perilaku investor Muslim
millennial terhadap keputusan investasi cryptocurrency (Dayyan et al.,, 2019;
Selva Selfia Ginanjar et al., 2023).

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah Observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi dilakukan di Kota
Langsa dengan cara pengamatan untuk mengetahui gambaran umum tentang
perilaku investor Muslim millennial Terhadap Keputusan Investasi
Cryoptcurrency. wawancara dilakukan dengan 10 investor Muslim millennial
Yang ada di Kota Langsa. Dalam penelitian ini dokumentasi peneliti gunakan
untuk memperoleh data tentang perilaku investor Muslim millennial di Kota
Langsa dalam Berinvestasi Cryoptcurrency.

Analisis data dilakukan dengan menelaah seluruh data yang terkumpul,
baik dari wawancara maupun dokumentasi, dengan menggunakan teknik
analisis data kualitatif. Proses analisis data meliputi reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan untuk menyederhanakan
dan menyusun data yang telah dikumpulkan sehingga memungkinkan untuk
dilakukan analisis lebih lanjut. Selanjutnya, penyajian data dilakukan dengan
cara mengorganisasikan hasil reduksi data secara naratif agar memudahkan
dalam menarik kesimpulan dan mengambil tindakan lanjutan. Penarikan
kesimpulan merupakan tahap akhir dari proses analisis data yang
mengungkapkan hasil penafsiran, evaluasi, serta implikasi dari temuan yang
ditemukan dalam penelitian (Iskandar & Kurlillah, 2023; Sugiyono, 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman Investor Muslim Millennial Kota Langsa terhadap
Cryptocurrency

Berdasarkan hasil penggalian informasi dari para informan, ternyata
mereka telah mengenal tentang sistem blockchain dan cryptocurrency sejak
tahun 2012. Pada masa tersebut, dipandang sebagai periode awal munculnya
bitcoin, yang merupakan cryptocurrency pertama dan sekaligus penerapan
pertama yang sukses dari sistem blockchain. Pentingnya era ini tidak dapat
diabaikan, karena merupakan tonggak awal bagi evolusi teknologi finansial yang
sangat signifikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan syarif hidayat selaku
Investor cryptocurrency muslim millennial yang ada di Kota Langsa sebagai
berikut:

"Saya pertama kali mengenal cryptocurrency pada tahun 2015 dan
meresponsnya dengan rasa ingin tahu tentang hukum secara figih Islam
terkait aset crypto ini. Keterbatasan informasi pada saat itu membuat saya
tidak pernah menemukan jawaban yang memuaskan. Bagi saya,
ketidaktahuan tentang hal baru terjadi karena ketidak beranian untuk tahu
dan mencari tahu. Saya percaya bahwa upaya mencari jawaban adalah nilai
usaha yang patut diikhtiarkan. Jika setelah berusaha tetapi tidak
mendapatkan jawaban, maka haruslah diserahkan kepada yang Maha
Mengetahui (Syarif Hidayat, interview, 24 Januari 2024).

Syarif Hidayat, mengaku bahwa pertama kali mengenal cryptocurrency.
Pada tahun 2015, subjek penelitian menanggapi munculnya aset crypto dengan
rasa ingin tahu yang mendalam terkait dengan aspek hukum dalam perspektif
figih Islam. Ketika itu, keterbatasan informasi yang tersedia membuatnya terus
bertanya-tanya tanpa berhasil menemukan jawaban yang memuaskan. Baginya,
kekurangan pengetahuan mengenai hal baru sering kali terjadi karena
ketidakinginan atau ketidakmampuan individu untuk mencari tahu. Bagi subjek
penelitian, usaha dalam pencarian ilmu dianggap sebagai suatu nilai yang mulia,
karena hal tersebut merupakan bentuk upaya untuk mencapai pemahaman yang
lebih dalam. Namun, apabila upaya tersebut tidak membuahkan hasil yang
diharapkan, subjek penelitian percaya bahwa manusia harus berserah diri
kepada Yang Maha Mengetahui, mengakui keterbatasan manusia dalam
menjangkau pengetahuan yang mutlak.

Berbeda dengan syarif hidayat, Alam Yaim mengaku bahwa telah
mengetahui bitcoin sejak tahun 2012 awal mula nya bitcoin hanya senilai 13
dolar dan dulunya hanya dipakai untuk membeli vocer game, namun pada tahun
2015, dia sama sekali tidak menyadari bahwa bitcoin merupakan sebuah aset

Volume 7, No. 1 Tahun 2024| 89



Analisis Perilaku Investor Muslim Millennial di Kota Langsa Terhadap Keputusan Investasi
Cryptocurrency

cryptocurrency yang memiliki nilai ekonomis yang signifikan. Setelah hampir
tiga tahun melalui sebuah perjalanan yang panjang, saat bitcoin mulai menjadi
perbincangan hangat, dia baru menyadari kehilangannya karena kurangnya
pengetahuan mengenai hal tersebut. Pengalaman tersebut menjadi sebuah titik
balik yang memperkuat kesadarannya akan pentingnya pemahaman yang
mendalam mengenai cryptocurrency. Dampak dari pengalaman tersebut
mengakibatkan munculnya keinginan yang mendalam untuk mendalami secara
serius pengetahuan tentang cryptocurrency.

"Saya mulai mengenal bitcoin sejak tahun 2012 ketika nilainya hanya
sekitar 13 dolar dan digunakan untuk membeli voucher game. Namun, saat
itu saya tidak menyadari bahwa bitcoin adalah aset cryptocurrency
berharga. Pada tahun 2015, setelah hampir enam tahun melewati proses
yang panjang, bitcoin mulai menjadi populer dan banyak dibicarakan.
Ironisnya, saya kehilangan bitcoin saya karena ketidaktahuan. Pengalaman
ini membuat saya semakin sadar dan ingin mempelajari cryptocurrency
secara mendalam (Alam Yaim, interview, 24 Januari 2024).

Salah satu informan dalam penelitian ini, Muhammad Akbar,
mengungkapkan bahwa ia telah mengenal sistem teknologi blockchain sejak
tahun 2012, namun belum memahami implementasinya dalam konteks aset
cryptocurrency. Barulah pada tahun 2019, ia memutuskan untuk memperdalam
pengetahuannya tentang dunia cryptocurrency dengan mempelajari
infrastruktur yang mendasarinya. Respons yang ia tunjukkan pada saat itu
sangatlah antusias, karena ia menyadari bahwa sistem teknologi blockchain yang
menjadi dasar dari cryptocurrency menjanjikan banyak perubahan signifikan,
menggantikan sistem-sistem yang telah diterapkan sebelumnya. Selain itu, ia
juga menemukan bahwa cryptocurrency sebagai aset investasi menawarkan
potensi keuntungan yang sangat menjanjikan bagi para investor yang berani
menanamkan modalnya.

"Saya telah mengenal sistem teknologi Bblockchain sejak tahun 2012,
namun belum memahami implementasinya pada aset crypto. Baru pada
tahun 2019, saya mulai terjun ke dunia cryptocurrency dengan
mempelajari infrastruktur yang mendasarinya. Saya sangat excited dengan
hal ini, karena ternyata sistem teknologi blockchain menawarkan banyak
perubahan yang dapat menggantikan sistem yang telah berjalan selama ini.
Selain itu, cryptocurrency sebagai aset investasi juga memberikan
keuntungan yang menggiurkan bagi para pengguna yang menanamkan
modalnya (Muhammad Akbar, interview, 24 Januari 2024).

Dari wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pemahaman
informan terhadap cryptocurrency sangat dipengaruhi oleh konteks waktu,
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pengalaman pribadi, dan ketersediaan informasi pada saat itu. pemahaman
informan terhadap cryptocurrency juga sangat bervariasi tergantung pada
konteks dan pengalaman pribadi masing-masing informan. Hal ini sesuai dengan
hasil peneltian yang dilakukan oleh Al-Mansour, Bashar Yaser dan Ayedh, A yang
menyatakan variabel kompatibilitas, kesadaran, dan kondisi yang memfasilitasi
memiliki dampak signifikan pada investasi komunitas Muslim Malaysia di pasar
bitcoin (Al-mansour, 2020b; A. Ayedh et al., 2020b).

Pemahaman Investor Muslim Millennial di Kota Langsa terhadap Keharaman
Cryptocurrency

Berdasarkan keputusan yang dihasilkan dalam Ijtima Ulama Komisi Fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) ke-7, yang diselenggarakan pada tanggal 9
November 2021, terdapat penetapan hukum yang menyatakan bahwa
penggunaan cryptocurrency sebagai mata uang dinyatakan haram, sementara
sebagai aset digital tidak sah untuk diperjualbelikan. Hal ini disebabkan oleh
adanya unsur ketidakpastian yang melekat pada cryptocurrency tersebut.
Namun, penetapan tersebut dapat berubah jika cryptocurrency tersebut
memiliki manfaat yang jelas. Dengan demikian, penggunaan cryptocurrency
dapat dianggap sah untuk diperjualbelikan apabila dapat memberikan manfaat
yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan secara syar'i.

Penetapan fatwa tersebut memang menimbulkan debat yang cukup sengit,
dan salah satu pihak yang membantahnya adalah Christoper Tahir, seorang Co-
Founder Cryptowatch. Tahir menyampaikan argumen mendasar yang
menantang pandangan tersebut. Namun, perlu dicatat bahwa karena Tahir
memiliki kepentingan terkait dengan perusahaannya di industri cryptocurrency,
bantahannya mungkin bisa dipandang sebagai sudut pandang yang bias atau
memiliki kecenderungan tertentu. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis
argumen Tahir secara cermat dan kritis, sambil mempertimbangkan potensial
adanya konflik kepentingan (Hikma Dirgantara, 2021)

Pandangan positif dari seorang cendekiawan syariah seperti Dr. Mohd
Daud Bakar seharusnya layak untuk menjadi pertimbangan bagi umat Muslim
yang memiliki keraguan terhadap aset cryptocurrency. Dr. Mohd Daud Bakar,
sebagai seorang yang diakui dalam bidang syariah, memberikan sudut pandang
yang dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terkait dengan
cryptocurrency. Menurut kaidah dalam figih muamalah yang disepakati oleh
sebagian besar jumhur ulama, yaitu bahwa hukum asal dalam urusan muamalah
adalah boleh, kecuali ada dalil yang mengharamkannya, “al ashlu fil mua 'malati
al ibahah hatta yadullu ad daliilu ala tahrimiha". Artinya, asas dasar dalam
urusan muamalah adalah dibolehkannya segala sesuatu kecuali ada dalil yang
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jelas yang mengharamkannya. Oleh karena itu, pandangan Dr. Mohd Daud Bakar
dapat menjadi pedoman bagi umat Muslim yang ingin memahami posisi
cryptocurrency dalam kerangka syariah Islam (Muhammad Jais, 2022).

Syarif Hidayat memberikan pandangan pribadi terkait dengan hukum
berinvestasi dalam cryptocurrency menurut Islam, dengan menceritakan
pengalaman pribadinya. Pada tahun 2015, ia mengungkapkan bahwa dirinya
juga merasa ragu terkait dengan ketentuan hukum secara figih Islam terkait
cryptocurrency. la sering kali mencari jawaban dari orang-orang yang dianggap
alim dan terlibat dalam diskusi, namun tidak pernah menemukan jawaban yang
memuaskan sesuai dengan pemahaman rasionalitasnya.

Setelah fatwa MUI ditetapkan, Syarif Hidayat merasa memiliki kehendak
yang kuat untuk menentukan pendiriannya sendiri. la tidak serta merta
mengikuti fatwa tersebut karena menurutnya, ada beberapa miskonsepsi dalam
pemahaman yang ia miliki terhadap alasan MUI dalam menetapkan fatwa
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa setiap individu memiliki hak untuk
membentuk pandangan dan keputusan mereka sendiri, berdasarkan
pemahaman dan penelitian yang mereka lakukan.

“Pada tahun 2015, saya sempat ragu tentang ketentuan hukum secara figih
Islam terkait dengan cryptocurrency. Saya sering menanyakan hal tersebut
dan berdiskusi dengan orang yang dianggap alim, namun tidak pernah
menemukan jawaban yang sesuai dengan pemahaman rasionalitas saya.
Setelah fatwa MUI ditetapkan, saya merasa memiliki kehendak untuk
menentukan sendiri, tidak serta merta mengikuti fatwa tersebut karena
menurut saya, alasan MUI dalam menetapkan fatwa tersebut masih
terdapat beberapa miskonsepsi terhadap pemahaman yang saya miliki
(Syarif Hidayat, interview, 24 Januari 2024).

Lanjutan wawancara dengan Alam Yaim selaku Selaku investor
cryptocurrency muslim millennial yang ada di Kota Langsa, sebagai berikut:

“Saya merespons fatwa yang ditetapkan oleh MUI dengan menganggapnya
sebagai peluang yang baik. Saya berpikir bagaimana jika MUI memutuskan
bahwa cryptocurrency halal atau diperbolehkan, hal itu justru akan
menciptakan persaingan yang lebih ketat bagi saya. Meskipun fatwa yang
telah disepakati oleh mayoritas ulama menyatakan bahwa cryptocurrency
tidak boleh digunakan, saya tetap memiliki prinsip saya sendiri dalam
menentukan sikap. Selama saya tidak merugikan orang lain dalam kegiatan
investasi saya, saya akan tetap berinvestasi dalam aset yang memiliki
risiko tinggi tersebut berdasarkan pengetahuan saya (Alam Yaim,
interview 24, 2024)
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Sependapat dengan tanggapan Syarif Hidayat dan Alam Yaim, Muhammad
Akbar selalu yakin dengan persepsinya bahwa Ketika menilai cryptocurrency
sebagai sesuatu yang tidak diperbolehkan karena crypto berdiri sendiri, maka
penetapan ketidak bolehannya bukanlah suatu kesimpulan akhir yang patut
diikuti.

“Saya selalu yakin dengan pandangan saya bahwa ketika menilai

cryptocurrency sebagai sesuatu yang tidak diperbolehkan karena

cryptocurrency berdiri sendiri, maka penetapan ketidakbolehannya
bukanlah suatu kesimpulan akhir yang patut di ikuti (Muhammad Akbar,

Interview, 24 Januari 2024).

Para informan sebenarnya tengah mengkritisi landasan dari penetapan
fatwa tersebut, meragukan apakah fatwa tersebut didasari oleh pemahaman
yang cukup mendalam terhadap objek yang sedang ditelaah. Mereka meragukan
validitas alasan ketidakbolehan dalam fatwa tersebut, mengingat sistem yang
mendasari cryptocurrency yaitu teknologi blockchain, dilihat sebagai suatu
sistem yang memberikan kedaulatan penuh kepada penggunanya, memfasilitasi
transaksi dengan nyaman serta efektif dan efisien. Mereka percaya bahwa
sistem tersebut memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan
(maslahah).

Di zaman yang kini dipenuhi dengan keterbukaan informasi, orang-orang
memiliki pemahaman yang beragam mengenai konsep mata uang fiat, aset
investasi, dan pembayaran secara digital. Bahkan, konsep-konsep tersebut telah
menjadi tren atau gaya hidup dalam praktiknya. Menurut Ardi, seorang Dosen
dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan, popularitas
cryptocurrency meningkat dapat diamati berdasarkan dua faktor. Pertama,
kesadaran manusia untuk beralih menuju aspek digital yang semakin kuat.
Kedua, fenomena ini juga terkait dengan psikologi manusia, di mana salah
satunya adalah kecenderungan manusia untuk mengikuti tren demi
meningkatkan status sosial mereka (Reta, 2022).

Perilaku Investor Muslim Millennial dalam Berinvestasi Cryptocurrency di
Kota Langsa

Investor bisa dikatakan manusia dengan sentimen dan perilaku yang
berbeda, sehingga sebagai manusia mereka merasa lebih berharga jika
dipandang "menjadi manusia”. Dorongan aktualisasi diri berkembang karena
pada dasarnya setiap manusia membutuhkan pengakuan atau kehadiran dalam
lingkungan dimana ia berada dan memiliki kemampuan yang lebih dari cukup
untuk memenuhi kebutuhan primer dan sekundernya (Carducci, 2020)

Berdasarkan wawancara dengan para informan terkait pertanyaan apakah
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tetap berinvestasi meskipun MUI telah mengharamkan cryptocurrency? Alam
Yaim memberikan jawaban bahwa dirinya tetap berinvestasi meskipun MUI
telah menyatakan keharaman crypto karena dirinya melihat potensi keuntungan
yang besar dalam investasi ini.

"Ya, saya tetap berinvestasi meskipun MUI telah menyatakan keharaman
crypto karena saya melihat potensi keuntungan yang besar dalam investasi
ini (Alam Yaim, interview, 24 Januari 2024).

Lanjutan wawancara dengan Muhammad Akbar Selaku Investor
Cryptocurrency Muslim Millennial yang ada di Kota Langsa, sebagai berikut:

"Saya tidak terlalu terpengaruh dengan fatwa MUI dalam investasi saya.
Saya melihat cryptocurrency sebagai investasi yang berpotensi
menguntungkan tanpa mempertimbangkan pandangan agama dalam hal
ini (Muhammad Akbar, interview, 24 Januari 2024).

Lanjutan wawancara dengan Syarif Hidayat selaku investor cryptocurrency
muslim millennial yang ada di Kota Langsa, sebagai berikut:

“Saya tetap berinvestasi dalam cryptocurrency meskipun MUI telah
mengharamkannya. Keputusan saya ini didasarkan pada pemahaman dan
keyakinan pribadi saya terhadap cryptocurrency sebagai investasi yang
potensial. Saya juga mempertimbangkan bahwa fatwa dari lembaga agama
tersebut mungkin tidak selalu mencakup semua sudut pandang dan aspek
terkait investasi ini. Saya yakin bahwa dengan pendekatan yang hati-hati
dan pengetahuan yang cukup, saya dapat mengelola risiko investasi ini
dengan baik dan memperoleh keuntungan yang diharapkan (Syarif
Hidayat, interview, 24 Januari 2024).

Keputusan yang diambil oleh investor yang diwawancara lainnya juga
sama, mereka tetap berinvestasi dalam cryptocurrency meskipun MUI telah
mengharamkannya, alasan ini menunjukkan bahwa mereka memiliki pandangan
yang independen dan berani dalam mengambil keputusan investasi. Meskipun
fatwa dari lembaga agama telah dikeluarkan, mereka tetap mengikuti keyakinan
dan pemahaman pribadi mereka terhadap potensi cryptocurrency sebagai
instrumen investasi. Keputusan ini juga mencerminkan bahwa mereka percaya
bahwa dengan pengetahuan yang cukup dan manajemen risiko yang baik,
mereka dapat meraih keuntungan dari investasi ini. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka siap menghadapi risiko dan mempertahankan pendirian mereka
meskipun dalam situasi yang mungkin kontroversial. Pemahaman tentang
keputusan berinvesti terkait resiko dan status keharaman cryptocurrency
dikuatkan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Lelyta Dewi Candra dan
penelitian Munadiati dimana risiko serta literasi keuangan menjadi salah satu
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faktor yang menjadi variabel dalam berinvestasi cryptocurrency (Dewi Candra &
Abdullah, 2023; Munadiati et al., 2022b).

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,Investasi memiliki makna yang
sangat luas bagi para investor, meliputi tujuan, keuntungan, dan manfaat
investasi di masa depan. Investasi cryptocurrency menjadi alternatif menarik
bagi investor Muslim millennial di Kota Langsa karena potensi keuntungan yang
tinggi. Pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh investor, serta motivasi
untuk memenuhi kebutuhan diri atau keluarga, juga menjadi faktor penting
dalam pengambilan keputusan investasi. Dengan demikian, investasi
cryptocurrency tidak hanya dianggap sebagai cara untuk menghasilkan
keuntungan, tetapi juga sebagai upaya untuk mengembangkan kekuatan
investasi guna menjaga kestabilan perekonomian.

Pengetahuan yang baik tentang investasi serta pembelajaran dari
pengalaman menjadi faktor utama yang memengaruhi perilaku investor dalam
transaksi investasi cryptocurrency. Namun, terdapat perbedaan antara perilaku
investor cryptocurrency Muslim millennial dengan hukum berinvestasi
cryptocurrency menurut Islam. Meskipun ada potensi keuntungan besar dalam
investasi cryptocurrency, namun dalam konteks hukum Islam, kegiatan transaksi
dan investasi cryptocurrency oleh Muslim millennial di Kota Langsa belum
sepenuhnya sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal ini terutama karena terdapat
beberapa unsur dalam praktik investasi cryptocurrency yang belum memenuhi
syarat yang telah difatwakan oleh MUI. Oleh karena itu, penting bagi para
investor untuk memahami hukum berinvestasi menurut Islam dan menjauhi
transaksi yang dilarang oleh syariah agar tetap berada dalam kerangka yang
sesuai dengan nilai-nilai agama.
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